
119 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Appelbaum, P. M. (1999). Eight Critical Points for Mathematics. [Online]. 
 Tersedia: http://gergoyle.arcadia.edu/appelbaum/8points.html. [25 Mei 
            2007] 

 
Arikunto, S. (2005). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Edisi Revisi.  Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Bell, F. H (1978). Teaching and Learning Mathematics. Lowa: WCB 

 
Bloom, B.S. (1971). Handbook on Formative and Sumative Evaluation of Student 

Learning. New York: Mc. Graw Hill Book Company. 
 
 
Cotton, K. (1991). Teaching Thinking Skills, [Online]. Tersedia 

http://www.newrl.org/scpd/sirs/6 cu11.html [25 Mei 2007] 

 
Dahar, R.W. (1996). Teori-Teori Belajar. Jakarta: Erlangga. 
 
 
Dewi, P.K. (2001). Pengembangan Model Pembelajaran Sifat Koligatif Larutan 

untuk Meningkatkan Ketrampilan Berpikir Kritis melalui Kegiatan 
Eksperimen dan Non-Eksperimen. Tesis Magister pada PPS UPI 
Bandung: tidak diterbitkan.  

 
 
Deznoka, E. L. Dan Kapel, D. E. (1991). American Educator’s Encyclopedia. 

New York: Greenwood Press. 

 
Ennis, R. H. (1996). Critical Thinking. New Jersey: Prentice- Hall, Inc 

 
Ennis, R.H. (2000). A Super-Streamlined Conception of Critical Thinking. 

[online]. Tersedia: http://www.ed.uiue.edu/EPS/PES-
Yearbook/92_docs/Ennis.htm. [19 Maret 2006]. 

 
Fitrianti (2004). Penerapan SQ3R dengan Catatan Graphic Postoorganizer pada 

Model Belajar Heuristik Vee dalam Pembelajaran Biologi. Tesis pada 
PPS UPI: tidak diterbitkan. 

 



120 

 

 

 

Fowler, B. (1996). Critical Thinking Accros The Curriculum Project. [online]. 
Tersedia: http://www. Magazines.fasfind.com/www.tools/m/2492.cfm. 

             [19 Maret 2006]. 

Glazer, E. (2001). Using Web Sources to Promote Critical Thinking in High 
School Mathematic. [Online]. Tersedia: http://math.unipa.it/~grim/A 
glazer 79-4.pdf [19februari 2005]. 

 
Glazer, E. (2004). Technologi Enhnced Leraning Environments that are 

conductive to critical Thinking in Mthematics: Implication for Research 
about Critical Thinking on the World Wide Web. [Online]. Tersedia: 
http://www.http://lonsat.texas.net/~mseifert/crit2.html. 
[22Agustus2005] 

 
 
Hamalik, O. (2003). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 

 
Hanafi, A. dan Manan, A. (1988). Prinsip-Prinsip Belajar untuk Pengajaran. 

Surabaya: Usaha Nasional. 
 

Hudoyo, H. (1990). Strategi Belajar Mengajar Matematika. Malang: IKIP 
Malang. 

 

Huitt, W. (1998). Crtical Thinking. [online]. Tersedia: http://www.chiron. 
Valdosta edu/whuitt/col/cogsys/critthnk.html. [10 Maret 2006]. 

 
Muhammadi. (1998). “Studi tentang Peningkatan Manajemen KBM”. Jurnal 

Kependidikan. Padang: IKIP Padang.  

 
Poedjiadi, A. (1999). Pengantar Filsafat Ilmu Bagi Pendidik. Bandung: Yayasan 

Cendrawasih.  

 
Poerwadarminta, W.J.S. (1976). Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka. 
 
Posamentier, A. S dan Stepelmen, A.J. (2002). Teaching Secondary Mathematics. 

New Jersey: Pearson Education, Inc 
 
Ratnaningsih. (2007). Pengaruh Pembelajaran Kontekstual terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik serta Kemandirian Belajar Siswa 
Sekolah Menengah Atas. Disertasi pada PPS UPI: tidak diterbitkan 



121 

 

 

 

 
Ruseffendi, E.T. (1980). Pengajaran Matematika Modern Untuk Orang Tua 

Murid Guru dan SPG. Bandung: Tarsito 

 
Ruseffendi, E. T. (1988). Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan 

Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan 
CBSA. Bandung: Tarsito 

 
Ruseffendi, E.T. (1991). Pengantar kepada Membantu Guru Mengembangkan 

Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan 
CBSA.  Bandung: Tarsito. 

 
Ruseffendi, E.T. (2001). Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non- 

Eksakta Lainnya. Semarang: IKIP Semarang Pres. 

Slamento. (2003). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Edisi 
Revisi. Jakarta: Rineka Cipta. 

 
Soedarso (1989) . Sistem Membaca Cepat dan Efektif. Jakarta: Gramedia 

 
Sudjana, N. (1989). Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar. 

Bandung:  Sinar Baru Algensindo. 

 

Sudjana. (1996). Metoda Statistika. Bandung: Tarsito 

 

Suherman, E. dan Sukjaya, K.Y. (1990). Petunjuk Praktis untuk Melaksanakan 
Evaluasi Pendidikan Matematika. Bandung: Wijayakusumah. 

 
Suherman, Erman. Et al. (2001). Common Textbook Strategi Pembelajaran 

Matematika Kotemporer. Bandung: JICA. 

 
Suherman, E. (2003). Evaluasi Pembelajaran Matematika. Bandung: JICA- 

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) 

 
Sumarmo, U. (1987). Kemampuan Pemahaman dan Penalaran Matematika Siswa 

SMA dikaitkan dengan Kemampuan Penalaran Logik Siswa dan 
Beberapa Unsur Proses Belajar Mengajar. Disertasi Doktor pada FPS 
IKIP Bandung: tidak diterbitkan. 

 



122 

 

 

 

Sumarmo, U. (2000). ”Kecenderungan Pembelajaran Matematika pada Abad 21”. 
Makalah Lokakarya: tidak diterbitkan.  

 
Sumarmo, U .(2003). Pembelajaran Keterampilan Membaca Matematika pada 

Siswa Seklah Menengah. Makalah Disampaikan pada Seminar Nasional 
Pendidikan MIPA di FMIPA UPI Tanggal 25-26 Agustus 2003: tidak 
diterbitkan 

 

Suriadi (2006). Pembelajaran dengan Pendekatan Discovery yang Menekankan 
Aspek Analogi untuk Meningkatkan Pemahaman Matematik dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMA. Tesis pada SPs UPI: tidak 
diterbitkan. 

 
Suryadi, D. (2005). Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Tidak Langsung serta 

Pendekatan Gabungan Langsung dan Tidak Langsungdalam Rangka 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Matematik Tingkat Tinggi Siswa 
SLTP. Disertasi pada PPS UPI: tidak diterbitkan 

 
Tampubolon (1987). Kemampuan Membaca, Teknik Membaca Efektif, dan 

Efisien. Bandung: Angkasa 

 
Tomo (2003). Mengintegrasikan Teknik Membaca SQ4R dan membuat Catatan 

Berbentuk Graphics Postoorganizer dalam Pembelajaran Fisika. 
Disertasi Dokteor PPS UPI. Bandung: tidak diterbitkan. 

 

Usman, U. (1999). Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosda Karya. 
 
 
Wardani, S. (2005). Inovasi Pembelajaran. Makalah pada Seminar Pendidikan 

Matematika HIMAPTIKA UNSIL. Tasikmalaya. 

 
Wahyudin (1999). Kemampuan Guru Matematika, Calon Guru Matematika, dan 

Siswa dalam Mata Pelajaran Matematika. Disertasi pada PPS UPI: tidak 
diterbitkan. 

 
Wahyudin. (2007). Cara-cara Pemecahan Materi Matematika. Makalah pada 
         Seminar Pendidikan Matematika HIMAPTIKA UNSIL. Tasikmalaya. 

 



123 

 

 

 

Wijaya, C. (1999). Pendidikan Remedial. Sarana Pengembangan Mutu Sumber 
Daya Manusia. Bandung: Remaja Rosda Karya. 

 
 


